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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan Negara dengan tingkat penangkapan hiu terbesar di dunia, 

salah satu jenis ikan hiu yang ada di Indonesia adalah Paragaleus tengi. Hiu merupakan 

hasil tangkapan sampingan dari berbagai alat tangkap seperti jaring ingsang, pancing, 

pukat hela (trawl), pukat cincin, trammel net dan bubu. Permintaan akan ekspor hiu 

yang meningkat dapat mengakibatkan tingginya tingkat penangkapan akan hiu. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan gambaran karateristik ikan hiu (Paragaleus tengi). 

Karateristik biologi yang dimaksud adalah hubungan panjang berat, distribusi panjang 

dan nisbah kelamin. Pengambilan data dilakukan bulan Februari sampai bulan Agustus 

2022. Sampel Ikan merupakan sampel ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Nizam Zachman (PPSNZ) Muara Baru-Jakarta Utara dan 

merupakan hasil tangkapan dari nelayan WPP 718. Hasil penelitian menunjukan ikan 

hiu yang tertangkap dominan memiliki panjang cagak berkisar 61,8-67,3 cm dengan 

pola pertumbuhan adalah allometrik negatif dimana pertumbuhan panjang lebih cepat 

dari pada pertumbuhan berat. Perbandingan jenis kelamin didapatkan ikan betina lebih 

banyak dari pada jantan tetapi dengan selisih yang tidak jauh, sehingga dari uji chi-

square nisbah kelamin ikan Paragaleus tengi masih seimbang. 

 

Kata Kunci: Ikan Hiu, Paragaleus tengi, WPP 718, Karateristik Biologi 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with the largest shark catch rate in the world. One of the 

shark species in Indonesia is Paragaleus tengi. Sharks are by-catch from various 

fishing gears such as gill nets, fishing lines, trawls, purse seines, trammel nets and traps. 

Increased demand for shark exports can result in high levels of shark catch. The 

purpose of this study is to provide an overview of the characteristics of sharks 

(Paragaleus tengi). The biological characteristics in this research are the length-to-

weight relationship, length distribution and sex ratio. Data collection was carried out 

from February to August 2022. The fish sample was a sample of sharks landed at 

Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman (PPSNZ) Muara Baru-Jakarta Utara 

and was caught by WPP 718 fishermen. The results showed that the sharks caught were 

dominantly fork length ranged from 61.8-67.3 cm with a negative allometric growth 

pattern where the growth in length was faster than weight growth. The sex ratio showed 
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that there were more female fish than males but with a small difference, so that from 

the chi-square test the sex ratio of Paragaleus tengi fish was still balanced. 

 

Keyword: Shark, Paragaleus tengi, WPP 718, Biological characteristics 

 

LATAR BELAKANG  

 

Penangkapan ikan hiu di Indonesia 

terbesar di dunia diikuti dengan India, dan 

penangkapan yang sedikit tercatat dari 

Pakistan, Taiwan, USA, Mexico dan Jepang 

(Campagno, 1997). Hiu yang masuk dalam 

keanekaragaman Chondrichtyes banyak 

ditemukan di Samudera Hindia Timur, 

dimana hasil produksi ikan Hiu meningkat 

selama dekade 1950-1997. Peningkatan 

penangkapan hiu memberikan dampak 

penurunan populasi karena merupakan hasil 

tangkapan sampingan, kematangan seksual 

dan pertumbuhan hiu rendah serta hasil 

reproduksi yang sangat sedikit 

(Weigmmann, 2012). Penangkapan hiu di 

Indonesia dilakukan dengan menggunakan 

berbagai alat tangkap seperti jaring ingsang, 

pancing, pukat hela (trawl), pukat cincin, 

trammel net dan bubu (Wagiyo et al, 2018).  

Hiu memiliki bagian tubuh yang 

menjadi tujuan ekspor (daging dan sirip) 

yang tujuan pemanfaatanya dapat dijadikan 

obat, vitamin, perkakas dan produk kulit 

(Derian & Cahyo, 2017). Di Indonesia hiu 

hampir ditemukan di berbagai perairan 

Indonesia yaitu zona territorial, perairan laut 

dan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). Hiu 

merupakan top predator dalam perairan yang 

menentukan jaring makanan komplek agar 

seimbang (Sutio et al., 2018). Menurut 

penelitian Sentosa dan Hedianto (2018) 

berbagai jenis hiu memiliki peranan dalam 

relung ekologi (tingkat trofik) yang cukup 

luas mulai dari omnivora, karnivora dan 

predator. Tingkat trofik hiu umumnya lebih 

tinggi dari ikan lainnya yang ada diperairan. 

Hiu memakan ikan yang sakit dalam 

gerombolan, membantu regenerasi ikan dan 

juga membatu mengembalikan keadaan stok 

udang lobster di karang karena memangsa 

gurita. (Ariesma W, 2022 ; Sutio et al., 2018).  

Hiu dengan genus Parageleus memiliki 4 

gambaran spesies yag terdiri dari Paragaleus 

pectoralis, P. leucolomatus, P. randalli, dan 

P.tengi. P.tengi  memiliki ciri memiliki sirip 

yang cukup tinggi dan tidak berbentuk bulan 

sabit, mulut panjang, punggung abu-abu dan 

berwarna keputihan bagian perut. Penelitian 

tentang P.tengi terdahulu hanya didasarkan 

pada 3 spesimen dari dua jantan dari Hongkong 

dan satu berasal dari sampel jepang. dan 

beberapa spesies P.tengi  pernah hilang dari 

perairan Taiwan dan beresiko sebagai spesies 

yang sangat terancam (White & Harris, 2013). 

Spesies P.tengi telah masuk red list IUCN 

dengan kriteria konservasi Terancam Punah 

(Endangered, EN). 

Kurangnya tindakan pengelolaan hiu, 

disebabkan oleh minimnya database tentang 

studi biologi dan konservasi hiu (biodiversitas, 

distribusi dan tingkat status) (Alaydrus et al., 

2014).  dan juga kurangnya informasi hiu 

sampai tingkat spesies menyebabkan status ikan 

hiu harus menjadi yang diperhatikan (Ariesma 

W, 2022 ). Belum adanya penelitian tentang 

jenis P.tengi yang spesifik tentang spesies 

mendorong diadakannya penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

karateristik biologi ikan (Frekuensi Panjang, 

Hubungan Panjang Berat, dan Nisbah Kelamin) 

P.tengi hasil tangkapan di WPP 718 yang dapat 

dijadikan acuan dalam pengelolaan 

penangkapan ikan hiu di Indonesia.  

 

METODOLOGI 

 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan 

Februari sampai bulan Agustus 2022 di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam 

Zachman (PPSNZ) Muara Baru-Jakarta Utara. 
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Sampel ikan hiu merupaka hasil tangkapan 

di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 

718 dengan alat tangkap jaring ingsang dan 

gillnet sebanyak 84 ekor.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode observasi dan pengukuran sampel 

langsung dilapangan. Sampel ikan 

Paragaleus tengi diukur panjang cagaknya 

(cm), berat (gr) dan pengamatan jenis 

kelamin. Pengukuran panjang cagak diukur 

dari ujung moncong kan sampai dengan 

lengkungan ekor ikan (cagak). Menurut 

Murdani dkk (2018) Pengamatan kelamin 

ikan hiu dilihat dari ada tidaknya clasper 

yang merupakan ciri kelamin jantan. Sampel 

ikan diukur secara acak dengan acuan 

identifikasi ikan adalah Fahmi et al (2013), 

Abercrombie (2013), dan Parluhutan et al 

(2016).  

 

Analisis Data 

 

Distribusi Panjang Cagak 

Sebaran distribusi panjang diperoleh 

dengan tabulasi pada tebal dan diperoleh 

grafik dengan jumlah kelas dan interval 

panjang. Jumlah kelas dan interval kelas 

dapat dicari dengan menggunakan 

persamaan (Santosa & Hamdani, 2007): 

 C= 1 + 3,30 Log N 

C = Jumlah Kelas 

N = Banyaknya Frekuensi 

Cl  = Range/C 

Cl  = Interval Kelas 

Range  = Selisih antara data terbesar dan  

terkecil 

 

Hubungan Panjang Berat 

 Hubungan Panjang berat dianalisis 

dengan regresi linier menggunakan 

persamaan dalam Effendie (2002) adala 

sebagai berikut:  

𝑊=𝑎.𝐿𝑏 

 

 

Keterangan:  

W  = berat ikan (gram) 

 L = panjang cagak ikan (cm) 

a dan b = konstanta 

Dalam menentukan nilai a dan b di lakukan 

analisa regresi linier. Persamaan logaritma yang 

digunakan : 

Log W = log a+b log L 
Selanjutnya di ubah menjadi persamaan 

logaritma sederhana : 

Y = a'+bX 
 Keterangan : Y    = Peubah tak bebas 

X  = Peubah bebas 

a′  = Antilog Intercept 

b  = Slope (kemiringan) 

= 
∑𝑋𝑖 𝑌𝑖

∑𝑋𝑖²
 dimana : 

ƩXi
2 = ƩX2 – 

(∑𝑋)²

𝑁
 

ƩYi
2 = ƩY2 – 

(∑𝑌)²

𝑁
 

ƩXi Yi = ƩXY – 
(∑𝑋)(Ʃ𝑌)

𝑁
 

Setelah nilai b di ketahui makan nilai a dapat di 

hitung menggunakan : 

a′  = Ȳ - bẊ 

a  = ea’ 

Apabila lebih diperhatikan, maka kemungkinan 

nilai b yang akan muncul adalah b<3, b=3, dan 

b>3. Masing-masing nilai b dapat ditafsirkan 

sebagai berikut (Effendie, 1979) :  

a b<3 : Pertambahan panjang lebih cepat 

daripada pertambahan berat  (Alometrik 

negatif). 

b b>3 : Pertambahan berat lebih cepat 

daripada pertambahan 

panjang(Alometrik positif) 

c b=3 : Pertambahan panjang dan 

pertambahan berat seimbang 

(isometrik). 

Uji-T digunakan untuk mengetahui 

kemungkinan nilai b berbeda nyata atau tidak 

berbeda nyata dengan 3, hal ini dapat dibuktikan 

dengan cara : 

Ʃd2yx  = ƩYi
2 – 

(ƩXiYi)²

ƩXi²
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S²yx = 
Ʃd²yx

(N-2)
 

S²b   = ƩXi² 

Sb     = √S²b  

t  = |
3−𝑏

𝑆𝑏
| 

Keterangan :   b = Nilai eksponensial dalam  

analisis  

Sb = Simpangan baku nilai Y 

Uji t tabel dalam taraf kepercayaan 95 % (n-

2b) : 

a. t hitung > t tabel = berbeda 

nyata 

b. t hitung < t tabel = tidak 

berbeda nyata 

Koefisien korelasi (r) untuk melihat keeratan 

hubungan antar panjang dan berat 

didapatkan dari : 

r² = 
(ƩXiYi)²

(ƩXi2)(ƩYi
2)

 

r  = √r²  
keterangan : r =Koefisien korelasi 

merupakan ukuran abstrak dari derajat  

keeratan hubungan antara peubah x dan y. 

a. r = 1  (terdapat hubungan 

erat dan positif) 

b. r = -1 (terdapat hubungan 

erat dan negatif) 

c. r = 0  (tidak ada hubungan 

yang erat) 

 

Nisbah Kelamin 

Perbandingan jenis kelamin (nisbah 

kelamin) dihitung menggunakan rumus  

(Effendi, 1979): 

X = 
X

(X+Y)
 × 100% 

Y = 
Y

(X+Y)
 ×100% 

Keterangan : X = Jumlah ikan jantan 

                     Y = Jumlah ikan betina  

 

Di lakukan pengujian dengan  uji ‘X2‘ (chi 

square ) (Effendie, 1979) :   

X2 = 
(𝑓0-𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
 

Keterangan :  

X2 = chi – square    

f0  = Frekuensi biota (per spesies) yang diamati  

fh   = Frekuensi biota (per spesies) yang  

diharapkan  

 

Nilai X2 diperoleh dari perhitungan ini, 

kemudian nilainya dibandingkan dengan nilai 

X2 Tabel dengan taraf kepercayaan 95% dan 

derajat bebas (db) = 1 (satu) dengan hipotesis: 

H0 = tidak ada perbedaan yang nyata antara  

jumlah biota jantan dan betina 

H1 = terdapat perbedaan yang nyata antara  

jumlah biota jantan dan betina  

Jika X2hitung < X2tabel = H0 diterima dan H1  

ditolak, 

Jika X2hitung > X2tabel = H1 diterima, H0  

ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Distribusi Panjang Cagak 

Distribusi Hiu dari kisaran panjang cagak 

45-50,5 cm hingga 78,6-84,1 cm dengan 

frekuensi 84 ekor ikan. Modus ikan pada kisaran 

ukuran panjang 61,8 cm sampai 67,3 cm 

sebanyak 27 ekor. Sebaran frekuensi panjang 

cagak ikan hiu dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada Penelitian Ariesma (2022) di Muko-Muko 

panjang cagak ikan Paragaleus tengi  

ditemukan dengan ukuran panjang 80 cm, 

83cm, dan 84 cm yang menandakan bahwa 

ukuran ikan belum dewasa (dapat mecapai 

panjang hingga 94 cm). Perbedaan pertumbuhan 

panjang juga dapat dikarenakan faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor dalam umumnya 

keturunan, jenis kelamin, umur dan penyakit 

sedangkan faktor luar adalah suhu dan makanan 

(Effendi, 2002; Wahyuningsih et al., 2006).  
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Gambar 1. Distribusi Panjang Cagak Hiu (Paragaleus tengi) 

 

Hubungan Panjang Berat 

Analisis hubungan panjang berat ikan 

hiu Paragaleus tengi menunjukan hasil pola 

pertumbuhan ikan hiu Paragaleus tengi 

didapatkan alometrik negatif (b= 2,25) yaitu 

pertumbuhan panjang lebih cepat dari 

pertambahan bobot (berat). Pertumbuhan 

ikan allometrik negatif membuat ikan 

terlihat lebih pipih. Menurut Fadhil dkk 

(2016) ikan perenang aktif memiliki nilai b 

yang lebih rendah daripada ikan perenang 

pasif. Kondisi biologis juga mempengarihi nilai 

b. Nilai koefesien determinasi (R2) = 0,71 

menandakan bahwa model pendugaan tersebut 

dapat mempengaruhi data sebanyak 71% dan 

didapatkan nilai kolerasi (r) = 0,84 yang 

menandakan hubungan panjang dan berat cukup 

erat sebesar 84%.   

Hasil pola pertumbuhan yang sama 

didapatkan dengan penelitian hiu jenis 

Carcharias taurus di PPN Brondong (Yulia, 

2021) didapatkan pola pertumbuhan allometrik 

negatif pada hiu jenis Carcharias taurus.  

  

 
Gambar 2. Hubungan Panjang dan Berat Ikan Hiu 
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Nisbah Kelamin 

Perbandingan hasil kelamin yang 

didapatkan bahwa ikan hiu betina (54%) 

lebih banyak dari pada ikan jantan (46%). 

Pengujian chi-square menunjukan x2 hitung 

(0,42) lebih kecil daripada x2 tabel (5,9) yang 

menandakan bahwa ikan jantan dan ikan 

betina dalam keadaan seimbang. Menurut 

Setyono (2006) perbandingan jenis kelamin 

yang seimbang adalah 1:1. Seimbang atau 

tidaknya perbandingan jenis kelamin 

dikarenakan tiga faktor (Effendi, 2002) yang 

mempengaruhi adanya nisbah kelamin yaitu 

pola tingkah laku, perbedaan laju mortalitas, 

dan laju pertumbuhan jantan dan betina. 

Menurut Dahlan dkk (2015) Nisbah kelamin 

yang tidak seimbang di perairan akan 

mempengaruhi kebiasaan makan, pemijahan 

dan migrasi ikan. Pemijahan merupakan salah 

satu cara mempertahankan stok agar tetap 

terjaga keberadaannya. Grafik perbandingan 

jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Grafik nisbah kelamin ikan hiu 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ikan hiu Paragaleus 

tengi pada WPP 718 memiliki kisaran 

panjang dominan 61,8-67,3 yang diestimasi 

ikan hiu belum dewasa dengan memiliki 

pola pertumbuhan allometrik negatif dan 

nisbah kelamin seimbang. 
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